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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA NILAI AKHIR SISWA

2.1 Sistem pengolahan data nilai

        Data dalam buku Drs. S. Pamudji, M.p. A. yang berjudul Teori Sistem dan Penerapannya dalam Management sebagai terjemahan buku The Theory and Management of Systems karangan Richard A. Johnson, Fremont E. Kast, dan James E. Rosenzweig, dikatakan bahwa “ Data  adalah fakta – fakta yang dipergunakan sebagai suatu dasar untuk penghitungan  dan pengolahan meliputi serangkaian tindakan – tindakan atau operasi – operasi yang secara pasti mengarah pada suatu akhir.


Dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi karangan Jogiyanto. HM menyebutkan bahwa Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya.

       Jadi pengertian database yaitu kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama pada suatu media untuk digunakan atau ditampilkan dan dapat dipakai suatu program aplikasi untuk menyimpannya. Data yang disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan, dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol.

        Pengolahan data  menurut George R. Terry, Ph D. dalam bukunya, Office Management and Control, adalah “Data processing is a series of planned operation in order to achieve a desired objective or result”, (Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan).

           Pengolahan data nilai siswa merupakan pekerjaan rutin yang dilakukan oleh setiap sekolah atau lembaga pendidikan. Tujuan dari diadakannya pengolahan data nilai ialah sebagai bahan pembanding mengenai prestasi yang dicapai oleh siswa dari tingkat awal sampai tingkat akhir, serta untuk mengetahui prestasi siswa yang paling baik dan paling buruk nilainya sehingga dapat diketahui peringkat siswa perkelas.


Untuk menyajikan suatu nilai akhir terhadap suatu mata pelajaran tertentu harus berdasarkan kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Hal tersebut untuk menghindari terjadinya perbedaan sistem penilaian antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.

2.2 Proses Perhitungan Nilai

Proses perhitungan nilai akhir semester di SMK 4 Yogyakarta ditentukan setelah dilaksanakannya tes SubKompetensi. Penentuan nilai akhir untuk raport diperoleh dari rumus sebagai berikut :

          





Dimana :


N = Nilai Raport

P  = Nilai Sub Sumatif setiap topik


n  =  Frekuensi Sub Sumatif



Didalam aplikasi program, rumus pada halaman sebelumnya tidak digunakan dan pemasukan data nilai hanya nilai yang telah siap untuk dimasukkan ke raport. 


Kriteria untuk kenaikan tingkat siswa yaitu memiliki nilai setiap program diklat pada semester. Nilai untuk komponen  Normatif dan Adaptif harus mencapai 70 % sedangkan nilai untuk komponen Produktifnya 100 % mencapai batas kelulusan. Kehadiran juga mempengaruhi penentuan kenaikan kelas, yaitu rata – rata kehadiran kumulatif sekurang – kurangnya 95 %, ketidakhadiran tanpa keterangan maksimal 5 % dalam satu tahun.


Penulisan nilai yang dilakukan ada dua macam yaitu Nilai angka dan Nilai huruf. Nilai angka ditulis sampai dua digit dibelakang koma, nilai huruf di isi dengan A, B, C, D dengan keterangan sebagai berikut :



9.00 – 10.00  = A (Lulus Istimewa).



7.51 – 8.99    = B (Lulus Amat Baik).



6.00 – 7.50    = C (Lulus Baik).



( 5.99            = D (Belum Lulus).


Sedangkan penilaian untuk mendapatkan hasil kelulusan di tingkat akhir siswa biasanya dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional tersendiri, dan untuk Standar kelulusan nasional di dapatkan rumus sebagai berikut :


             


dimana A = Nilai Normatif



 B = Nilai Adaptif



 C = Nilai Produktif

            Dari rumus diatas kita akan dapat mengetahui apakah seorang siswa dapat diluluskan dari sebuah sekolah dengan mengetahui nilai akhir dari siswa. Untuk nilai standar kelulusan nasional adalah 6,0. Tiap sekolah juga diberi kebebasan untuk menentukan standar kelulusan tersendiri, untuk saat ini standar kelulusan yang dipakai oleh SMK 4 Yogyakarta adalah 6,10 artinya bila seorang siswa dapat mencapai nilai NPR min 6,10 maka siswa tersebut dinyatakan lulus. 


Sedangkan Nilai ujian nasional akan berisi hasil dari tes Ujian Akhir Nasional yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional, setiap satu mata pelajaran memiliki nilai dan predikat prestasinya. Klasifikasi prestasi untuk Nilai Ujian Nasional :

Predikat Prestasi Nilai Ujian Nasional


     (        9,50       =   Istimewa

    8,00      -         9,49       =   Amat Baik


    6,50      -         7,99       =   Baik

                5,00      -         6,49       =   Cukup

                3,50      -         4,99       =   Kurang

                 (        3,50       =   Amat Kurang           

2.3 Konsep dasar perancangan database

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.


Database adalah kumpulan file – file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi. Dalam satu file terdapat record – record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan sastu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field – field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.


Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam. Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukkan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database. Definisi dari beberapa istilah yang ada dalam Database :

1. Entity 

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

2. Atribute 

Setiap entity mempunyai atribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity.

3. Data value (nilai atau isi data)

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen atau atribute. 

4. Record / Tuple

Kumpulan elemen – elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. File

Kumpulan record – record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda beda data valuenya.

6. Database

Kumpulan file – file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

7. Database Management System (DBMS)

Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolanya disebut sebagai DBMS. Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersial untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam database.


Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.

Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan Relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.
Tugas Database Administrator adalah merancang model konseptual database. Model konseptual bukanlah pendekatan proses informasi seorang programer aplikasi, tetapi merupakan kombinasi beberapa aplikasi. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database.

2.4 Pendekatan pada perancangan database

Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational. Terdapat dua buah teknik yaitu :

2.4.1 Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel – tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu :

a) Field / atribute kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record.

b) Kebergantungan fungsi (Functional dependency)

Definisi dari functional dependence adalah :


Diberikan sebuah relasi R, atribute Y dari R adalah bergantung fungsi pada atribute X dari R jika dan hanya jika setiap nilai X dalam R punya hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R (dalam setiap satu waktu)

2.4.1.1 Bentuk – bentuk normalisasi 

A. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

B. Bentuk Normal Kesatu (1NF/ First Normal Form)

C. Bentuk Normal Kedua (2NF/ Second Normal Form)

D. Bentuk Normal Ketiga (3NF/ Third Normal Form)

E. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

2.4.2 Teknik Entity Relationship

Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing – masing file. Perancangan database yang tepat akan menyebabkan paket program relational lainnya akan bekerja secara optimal. Untuk membantu gambaran relasi secara lengkap terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungan atribute dalam satu file yaitu :

1. One to one

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu.

2. One to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.

3. Many to many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.5 Sekilas tentang Borland Delphi 5.0

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman visual di dalam lingkungan Windows (UnderWindows) yang menggunakan bahasa Pascal sebagai Compiler. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 oleh Borland International Incorporation. Turbo Pascal memang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS yang merupakan sistem operasi yang banyak digunakan pada saat itu.


Seiring dengan perkembangan jaman, dimana sistem operasi mulai bergeser ke sistem operasi Windows, maka Borland International Incorporation merilis Turbo Pascal for Windows yang dijalankan dibawah sistem operasi Windows 3.X.


Trend penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi telah mendorong Borland membuat bahasa pemrograman baru. Pada tahun 1995 diperkenalkan ke pengguna komputer sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa pascal. Bahasa pemrograman baru tersebut diberi nama Borland Delphi. Setahun kemudian versi kedua dari delphi dilempar ke pasaran. Borland International Incorporation berusaha menyempurnakan bahasa Delphi ini untuk semakin mempermudah penggunaannya. Hampir setiap tahun Borland merilis Delphi dengan versi terbaru. 


Penggunaan Delphi dapat mempersingkat waktu pemrograman karena tidak perlu lagi menuliskan kode program yang rumit dan panjang untuk menggambar, meletakkan dan mengatur komponen. Selain itu mudah untuk menyusun suatu aplikasi yang lebih interaktif karena Delphi menyediakan cukup banyak pilihan komponen Interface aplikasi, antara lain berupa tombol, menu drop-down, maupun menu pop-up, kotak teks, radio button, check box dan sebagainya. 


Borland Delphi 5.0 memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru yang pada versi sebelumnya belum dikenal. Hal – hal tersebut antara lain :

1) Form sekarang disimpan sebagai Text

2) Fitur Baru Debugging

Debugging (pencarian kesalahan) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu.

3) Fitur Baru Project Manager

Project Manager (View | Project Manager) dapat menyederhanakan manajemen project dengan memungkinkan untuk mendrag (menyeret) dan meletakkan file dari Windows folder atau project lain kedalam project anda.

4) Frames

Frames adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain. 

5) Peningkatan kemampuan Editor.

Perintah – perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan di bawah satu perintah terpisah (Tools | Editor Options)

6) Kategori Properties dalam Object Inspector

Object Inspector memungkinkan untuk menampilkan properti dan event per golongan.

7) Images dalam Drop Down Lists pada Object Inspector

Object Inspector sekarang dilengkapi image / gambar untuk mendukung pengaturan isian properti.  Properti yang ada pada daftar drop-down antara lain Cursor, Brush, dan Colors.

8) Variabel TwoDigitYearCenturyWindow sekarang memiliki nilai default 50. Ini akan mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit akan diubah ke numeric date.

2.5.1 Beberapa Komponen Borland Delphi 5.0

(a) Project

Project adalah sekumpulan form, unit, dan beberapa hal lain. File utama proyek disimpan dalam file berakhiran .dpr.
(b) Form 

Form adalah suatu obyek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. File form berakhiran .dfm.

(c) Unit

Unit adalah modul kode program. Satu program mungkin mempunyai satu atau lebih unit. File Unit berakhiran .pas.

(d) Program

Program dibangun dari satu atau lebih unit. Sebuah program secara umum mempunyai struktur sebagai berikut :

1. Heading program, yaitu bagian yang menunjukkan nama program tersebut.

2. Pernyataan Uses, yang berisi daftar unit yang dipakai program. Bagian ini boleh ada, boleh juga tidak ada.
3. Blok deklarasi dan pernyataan, yaitu bagian yang berisi deklarasi dan pernyataan program yang dilaksanakan pada saat program dijalankan.

(e) Properti

Properti digunakan untuk menentukan setting suatu obyek.

(f) Event

Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek, misalnya klik, drag, tunjuk, dan lain lain.

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap untuk membangun suatu program aplikasi, diantaranya adalah IDE (Integrated Development Environment). Dengan IDE semua kebutuhan pemrograman telah disediakan dalam satu tampilan. IDE Delphi  terdiri dari Menu Speedbar, Component Pallete, Object Inspector, Form, dan Editor Code. Semua akan tampil pada saat pertama kali membuka Delphi. 

Tipe dari suatu data akan menunjukkan bagaimana data tersebut akan diakses, karena tiap tipe data mempunyai perbedaan dalam proses akses dan penyimpanan.  Tipe data yang ada pada Delphi antara lain adalah :

A. Tipe Integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai     angka desimal.

B. Tipe Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka    desimal.

C. Tipe Boolean dipakai untuk menyatakan data logika, yaitu True (benar) dan False (salah).

D. Tipe Character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.

E. Tipe String dipakai untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, kode barang dan lain – lain.

F. Tipe Array

Array adalah variabel tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.

G. Tipe Record dipakai untuk menyimpan sekumpulan  data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.         

H. Tipe Terenumerasi dan Subrange dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

Kelebihan dari Delphi adalah :

1. Komponen yang dapat dipakai ulang dan dapat dikembangkan.

2. Dapat mengakses VBX.

3. Template aplikasi dan Template form.

4. Lingkungan pengembangan Delphi.

5. Program yang terkompilasi.

6. Kemampuan mengakses data dalam bermacam format.

2.5.2 Database dalam Borland Delphi 5.0


Borland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat diolah dengan Borland Delphi 5.0, misalnya database dengan format Paradox, dBase, MS-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain – lain. 


Sebelum Borland Delphi 5.0, Borland sudah lama mengeluarkan program untuk manajemen database yang sangat terkenal, yaitu program Paradox. Dengan Borland Delphi 5.0, kemampuan yang ada pada program Paradox menjadi lebih baik dan makin sempurna.


Biasanya, jika ingin membuat suatu program aplikasi untuk manajemen database diperlukan file database yang akan diproses. File database dibuat satu kali saja dan tidak perlu langsung diisi recordnya (dibuat struktur databasenya saja). Selanjutnya file database tersebut diproses lewat program. Untuk membuat file database, dapat menggunakan program Database Desktop.


Database Desktop adalah suatu program “ Add-Ins”, yaitu program terpisah yang “ditempelkan” dalam Borland Delphi 5.0, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Borland Delphi 5.0.  Cara memanggil Database Desktop adalah lewat menu Tools lalu Database Desktop. Dari Database Desktop pilih File | New | Table untuk menentukan tipe tabel yang akan digunakan, pilihlah pada pilihan yang ada lalu isi field – field tabel yang diperlukan. 


Cara mengakses tabel dari Delphi dengan VCL (Visual Component Library) yang disediakan untuk mengakses dan memanipulasi database terdapat dalam tab : Data Access dan Data Controls. Data Access memberikan informasi tentang tabel database dan fungsi – fungsi yang digunakan. Data Controls berisi komponen yang dapat menampilkan data dalam database atau menyediakan interface untuk memanipulasi data (insert, delete, modify).


Komponen database menyediakan sejumlah kejadian, properti, dan metode yang berdaya guna yang dapat dipanggil dari Unit Delphi. Dataset mempunyai properti State yang mempunyai 6 kemungkinan nilai : dsEdit, dsBrowse, dsInsert, dsSetkey, atau dsCalcFields. Untuk melihat record – record, state dalam mode dsBrowse. Jika aplikasi akan memodifikasi record maka state harus dalam mode ds Edit. Pengecekan state dari Dataset hanya dapat dikerjakan saat runtime, yaitu dengan mengecek properti State. Untuk mengubah state dari Dataset, dapat digunakan metode Insert, Edit, Post, Cancel, atau Append. Pada saat dalam mode Edit, dapat mengubah field pada record, setelah selesai harus memanggil metode Post agar record benar – benar berubah.
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